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MEMAKSIMALKAN POTENSI DIRI
Saudara, sesungguhnya setiap manusia itu memiliki potensi diri yang luar biasa. Tetapi banyak anak Tuhan yang seringkali tidak menyadari bahwa Tuhan sudah menciptakan dirinya secara special dan luar biasa. Mengapa manusia seringkali mempunyai kecenderungan untuk meremehkan dirinya sendiri (merasa tidak mampu)? Padahal jika Tuhan mau memakai dan memberkati seseorang, tidak ada yang dapat membatasi DIA untuk bekerja dengan cara-Nya yang luar biasa. Jawabannya adalah, karena oang tersebut telanjur memiliki citra diri (gambar diri) yang salah/tidak baik; yang seringkali timbul akibat pengaruh pendapat/perkataan/ tuduhan “tidak baik” dari orang-orang yang ada di sekitarnya, sehingga menimbulkan rasa ‘tidak layak’ dalam diri orang yang bersangkutan. 
Jika kita rindu menjadi anak-anak Tuhan yang berhasil (menjadi kepala dan bukan ekor), kita harus mampu untuk mengubah citra diri kita serta memaksimalkan potensi diri yang kita miliki. Bagaimana caranya???

1. Mengerti bahwa sesungguhnya hidup kita ini berharga di mata Tuhan

(Baca : Yesaya 43 : 4 & Yeremia 1 : 5)

Kita harus mampu membuang segala batasan-batasan diri dan pengalaman masa lalu yang seringkali membuat ktia tidak menghargai diri kita sendiri. Caranya adalah dengan datang kepada Yesus dan minta Dia untuk ubahkan hidup kita. 

2. Memperkatakan Firman Tuhan secara terus-menerus (‘afirmasi’)

Jika kita selalu memperkatakan hal-hal yang baik/positif yang bersumber dari Firman Tuhan, niscaya hal ini yang akan menguasai pikiran kita dan akan terjadi dalam kehidupan kita. Buang segala ‘kepahitan’ yang mungkin masih tersimpan dalam hidup kita. Baik itu kepahitan karena ‘diri sendiri’, karena ‘keadaan’, ataupun karena ‘orang lain’. Karena orang yang menyimpan kepahitan pasti tidak akan dapat menikmati berkat sukacita dan damai sejahtera Tuhan dalam hidupnya, karena orang tersebut akan:

a. selalu memandang segala sesuatu ‘gelap’, karena cara pandangnya selau negatif
b. selalu menghindari realita kehidupan (berusaha lari dari kenyataan)
Karena itu, mari senantiasa gantungkan harapan kita hanya pada Yesus. Yang terpenting adalah, senantiasa punya karakter yang baik dan melakukan apa yang Tuhan mau, sehingga hidup kita berkenan pada Tuhan.

AMIN.

